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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Pada penelitian yang penulis lakukan ini, yang adinpbjek penelitian
penulis adalah kinerja fungsi supervisi kredit @gréngaruhnya terhadap tingkat
Non Performing LoariNPL).

Dalam melaksanakan penelitian ini, Bank Jabar @ai@abang Soreang
penulis pilih sebagai tempat dilakukannya pene@litBank Jabar Banten Cabang
Soreang penulis pilih karena Bank Jabar Banten i@al#oreang merupakan
Bank Pembangunan Daerah yang tujuan utamanya teidaadalah untuk
membangun daerah Jawa Barat (khususnya wilayalai@gprgang tentunya salah
satu kegiatan utamanya adalah memberikan kredademasyarakat khususnya
kredit modal kerja sehingga mereka bisa mengemlzngksahanya, yang
otomatis akan mendorong pertumbuhan dan kemajuarbgegunan di daerah
Jawa Barat. Selain itu, yang menjadi pertimbangamujis memilih Bank Jabar
Banten Cabang Soreang sebagai tempat untuk melalpd@elitian ini, karena
penulis melihat nilaiNon Performing Loan(NPL) pada Bank Jabar Banten
Cabang Soreang selama tiga tahun terakhir cendenenghgkat, yang disinyalir
diakibatkan oleh kebijakan direksi yang merubah posisi pemberian kredit
lebih banyak difokuskan pada pemberian kredit UMKREhg resiko kreditnya
lebih besar dibandingkan kredit PNS, pensiunan pegawai aktif lainnya,
sehingga patut dipertanyakan disini efektivitas Hererja fungsi supervisi kredit

yang dimiliki Bank Jabar Banten Cabang Soreang.
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Penelitian ini akan mulai dilaksanakan pada sakt Fembimbing
Penelitian telah diterima dan selesai maksimal enbmfan setelah SK

pembimbing atas penelitian ini diterima.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Pada dasarnya, desain penelitian merupakan rengamg terstruktur
berisi pendekatan yang dipakai untuk menjawab pesam permasalahan,
dimana desain penelitian dapat dijadikan pedomeim péneliti untuk menetapkan
langkah-langkah dalam penelitian. Murti Sumarni d8alamah Wahyuni
(2006:84), menyatakan bahwa: “Desain penelitian upakan perencanaan,
struktur, dan strategi penelitian dalam rangka meap pertanyaan dan
mengendalikan penyimpangan yang mungkin terjaddtda@gkan menurut Moh.
Nazir (2005:64): “Desain (rancangan) penelitian laldlasemua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan ftmemieli Penelitian ini
menggunakan jenis penelitidkorelasional yaitu penelitianuntuk mendeteksi
sejauhmana variasi-variasi pada suatu faktor bewrkaiengan variasi-variasi pada
satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada keefikorelasi (Suryabrata,
2003:82) yaitu untuk mencari hubungan mengenai sejauhmangaruh kinerja
fungsi supervisi kredit terhadap pengendalian NRan(Performing loan

Pada peneitian yang penulis lakukan ini, metodeyydigunakan adalah
metode deskriptif analitik yaitu suatu metode yang menggambarkan keadaan

yang sebenarnya berdasarkan data yang ada, kemddianyang diperoleh
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selama penelitian diolah, dianalisis dan diprosdshl lanjut berdasarkan teori-
teori yang telah dipelajari, dan dijadikan sebafjahan pembahasan untuk
menentukan hubungan, pengaruh, serta keterkaitanaavariabel-variabel yang
diteliti.

Dilihat dari dimensi waktu penelitiannya, penelitigang penulis lakukan
ini mengadopsi moddime series Seperti yang dikemukakan oleh Igbal Hasan
(2004: 20) bahwa: “data berkaltinfe serie} adalah data yang terkumpul dari
waktu ke waktu untuk memberikan gambaran perkendasgatu kegiatan atau
keadaan”. Penelitian ini merupakan penelitian yaifigtnya studi kasus yang
merupakan penelitian yang sifatnya mendalam yangaanelibatkan satu objek
saja, dengan menggunakan lingkungaoncontrived setting(lingkungan rill)
sebagai lingkungan risetnya, serta menggunakaansisperbankan sebagai unit
analisisnya(unit of analysis) Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, baik
studi kasus, lingkungarfsetting) serta unit analisiunit of analysis)yang

digunakan adalah Bank Jabar Banten Cabang Soreang.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalaatseyang berbentuk
apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipalagehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariksikgulannya. Variabel
penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu atrdbau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatg ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugigp2006:32).
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Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitiam@pat didefinisikan
sebagai berikut:

1) Kinerja Fungsi Supervisi Kredit pada penelitian ohjadikan sebagai
variabel independen (X). Kinerja Supervisi Kredgidi merupakan hasil
pencapaian Fungsi Supervisi Kredit dalam melakukagas-tugasnya
seperti : mengawasi dan membina perkembangan keg@perasional
debitur, membimbing debitur dalam penyajian lapor&auangan,
melakukan monitoring dan penagihan, melakukan mestiusasi kredit,
melakukan upaya penjualan bersama atas agunan,erabkgn debitur
bermasalah kepada pihak DJPLN/KP2LN dan pengaditzngajukan
klaim kepada perusahaan asuransi, mengajukan panggrakredit secara
administratif. ( Manual Perkreditan Materi Supeinksedit Bank Jabar
Banten, 2007: 2-4).

2) NPL (Non Performing Loanpada penelitian ini dijadikan sebagai variabel
dependen (Y). Kredihon performloan adalah kredit yang pembayaran
angsuran pokok atau bunganya lewat 90 hari atah jgmpo atau kredit
yang pembayarannya secara tepat waktu sangat kaag(PSAK No.31,

2002:31.7)

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis merurans@&perasionalisasi

variabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabe Dimensi Indikator Variabel Skala
Kinerja Fungsi 1. Pengawasan, a.Besarnya hasil Rasio
Supervisi Kredit Pembinaan dan perbaikan kualitas
X) Penagihan kredit

2. Penyelesaian kredit b. Besarnya realisasi | Rasio

bermasalah klaim asuransi yang
diperoleh ketika
terjadi kredit macet

c. Besarnya hasil yang Rasio
diperoleh dari
proses pelelangan

agunan
NPL (Non Performing | a. Kredit Kurang a. Besarnya Kredit Rasio
Loan) Lancar Kurang Lancar
(Y) — : .
b. Kredit Diragukan | b. Besarnya Kredit Rasio
Diragukan
c. Kredit Macet c. Besarnya Kredit Rasio
Macet

3.2.3 Populasi dan Sampel Penélitian
3.2.3.1 Populasi Penelitian

Sebuah proses penelitian pada kenyataanya selddagikan pada obyek
penelitian yang luas dan kompleks. Seorang peraddin mengalami kesulitan
apabila tidak memahami betul mengenai objek peéaelitang akan dituju. Oleh
karena itu, seorang peneliti harus mampu menyedakiaa objek yang ditelitinya
dengan membuat batasan-batasan terhadap poputasadgel dari objek yang

diteliti tersebut. Menurut Sugiyono (2002:72), bahWPopulasi merupakan objek
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penelitian yang mempunyai kuantitas dan karakikristtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya”.
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian adialah Laporan

Kolektibilitas Kredit Bulanan Bank Jabar Banten &@adp Soreang.

3.2.3.2 Sampd Pendlitian

Selanjutnya untuk menghindari ketidakjelasan arpapaulasi dan sampel,
maka pada saat pemilihan dan penarikan sampel hhBlalsikan seteliti dan
secermat mungkin. Caranya vyaitu dengan mengidesifi sebaik mungkin
sampel yang akan diambil. Bila tidak dilakukan demépenar, maka akan terjadi
pembiasan antara populasi dan sampel. Pada panehii teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalgburposive sampling.Sugiyono (2006:61)
menyatakan bahwaPurposive samplingnerupakan teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu”.

Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitiam adalah
perkembangan nilaNon Performing Loan(NPL) Bank Jabar Banten Cabang
Soreang dalam tiga tahun terakhir (April 2007 — &1a2010), perkembangan
klaim asuransi yang diperoleh ketika terjadi Kredacet pada Bank Jabar
Banten Cabang Soreang dalam tiga tahun terakhiril(2p07 — Maret 2010),
perkembangan hasil perbaikan kualitas kredit padakBlabar Banten Cabang
Soreang dalam tiga tahun terakhir (Aprii 2007 - &fiar2010), serta

perkembangan hasil yang diperoleh dari proses grglah agunan pada Bank
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Jabar Banten Cabang Soreang dalam tiga tahun ter@bril 2007 — Maret
2010).

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam mengamba ganelitian
dalam tiga tahun terakhir (April 2007 — Maret 20h0dglah karena pada periode
tersebut telah ditemukan suatu fenomena baNwa Performing Loan(NPL)

Bank Jabar Banten Cabang Soreang cenderung mendgaiaarkkan.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh hasil yang optimal dari suatuefigan, maka haruslah
digunakan data yang berkualitas, valid dan relialbdta-data yang peneliti
butuhkan dalam melakukan penelitian ini, diperolééngan menggunakan
beberapa studi sebagai berikut.
a. Studi Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara mencari data mesaghal-hal atau
variabel yang berupa catatan dokumen, naskah genala bank yang berkaitan
dengan permasalahan. Pada penelitian ini, studirdektasi dilakukan dengan
cara memperoleh data dari laporan kolektibilitasdir bulanan Bank Jabar

Banten Cabang Soreang.

b. Studi Wawancara
Wawancara sering juga disebut sebagai metode kersigsan, yaitu
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawan@atarviewer)untuk memperoleh

informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto98945). Dalam wawancara
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pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbalsaBy@ komunikasi ini
dilaksanakan dalam keadaan saling berhadapan, n&omnonikasi dapat juga
dilaksanakan melalui telepon. Pada penelitianviaywancara dilakukan terhadap
petugas Supervisi Kredit Bank Jabar Banten Cabamga8g, dan dilakukan
hanya sebatas untuk menambah informasi serta mkaysenwawasan bagi
peneliti mengenai bagaimana sebenarnya pada prgktgioses kegiatan Fungsi
Supervisi Kredit pada Bank Jabar Banten Cabanga8gretu sendiri, yang
hasilnya bisa peneliti gunakan untuk mempertajam mi@mperjelas penelitian

ini.

3.25Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan untuk melakukanelitian ini
terkumpul, maka dilakukanlah apa yang disbut den§jaalisis Data. Analisis
Data ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaranaljaw atas variabel-
variabel yang diteliti dari data yang terkumpulkget dengan rumusan dan
hipotesis yang diajukan. Menurut Sugiyono (2006)I2nyatakan bahwa:
Kegiatan dalam analisis data adalah menged&kgm data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan datp tariabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan ntasalan melakukan
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttaf.
Dalam penelitian ini, karena metode penelitiamgyaligunakan adalah
metode korelasional antara dua variabel (kinemggs$usupervisi kredit dan NPL),
maka dalam menganalisa data, peneliti menggunagknikt analisis statisik

parametrik dengan menggunakan analisis regreserlisederhana. Namun

sebelum menggunakan regresi linier sederhana dal@nganalisis data, terlebih
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dahulu peneliti harus menentukan nilai varia¥€kinerja fungsi supervisi kredit)
dengan mengakumulasikan nilai dari tiga indikajmer (bulan) yang digunakan
untuk mengukur kinerja fungsi supervisi kredit yategdiri dari nilai realisasi
klaim asuransi kredit, nilai perbaikan kualitasditeserta nilai hasil pelelangan
agunan.

Setelah nilai variabeX diperoleh, maka barulah dilakukan pengolahan
data dengan menggunakan teknik analisis regraer l@derhana untuk menguiji
pengaruh variabeK terhadapY. Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai
berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Untuk menentukan apakah data yang digunakan dadsu@litian ini layak
menggunakan statistik parametrik serta model redir@sr yang didapat telah
memenuhi kriteria BLUEBest Linier Unbiased Estimatorpaka peneliti terlebih
dahulu melakukan uji asumsi klasik sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakatistik parametrik
karena data yang akan diuji berbentuk rasio. Kaeda@am menggunakan statistik
parametrik, maka setiap data pada setiap variabglshterlebih dulu diuji
normalitasnya. Karena variabel yang digunakan pedelitian ini ada dua, maka
pengujian normalitas data juga meliputi dua dataludua variabel tersebut.

Pada penelitian ini, uji normalitas data dilakukdengan menggunakan

Kolmogorov-Smirnov Suatu data dinyatakan berdistribusi normal jiki&ain
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Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitung&olmogorov-Smirnolebih besar dari .

(C. Trihendradi, 2009:246).

b. Uji Heter oskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti variasi (varians) ‘Waistidak sama untuk
semua pengamatan. Pada heteroskedastisitas, lkasghkaiy terjadi tidak random
(acak) tetapi menunjukkan hubungan yang sisteraaigai dengan besarnya satu
atau lebih variabel bebas. (Igbal Hasan, 281:20883. beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menghitung heteroskedastisitasndatgresi. Pada penelitian
ini, heteroskedastisitas dihitung dengan menggunakj koefisien korelasi

Spearman. Koefisien korelasi Spearmandirumuskan :

Y. d?
Ty =1—6(n3_n

(Igbal Hasan, 282:2008)

Keterangan:

d = Selisih antara rangking simpangan baku (S) dagking nilai mutlak
error (e|)nilai e=Y —Y

n = Jumlah sampel

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan membathkdimgnilai Sig (2-
tailed) hasil perhitungan dengan menggunakan Kkegefikorelasi Spearman
terhadapa. Jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dariatau dapat ditulis (Sig (2-
tailed) > a), maka dapat disimpulkan tidak terdapat Heteromgisitas pada

model regresi linier.



54

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti terdapatnya korelasi antargatg sampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, sghimginculnya suatu datum
dipengaruhi oleh datum sebelumnya. Autokorelasi culmpada regresi yang
menggunakan data berkatar(e series).(Igbal Hasan, 285:2008).

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menghautokorelasi
dalam regresi. Pada penelitian ini, autokorelakitulig dengan menggunakan
pengujian Durbin Watson. Menurut C. TrihendradiQ2@13), uji autokorelasi
dilakukan dengan membandingkan nilai DW hasil garfgan dengan kriteria
yang telah ditentukan sebagai berikut:

a. 1,65 <DW < 2,35, tidak terjadi autokorelasi.
b. 1,21 <DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79, tidak dapsimpulkan.

c. DW < 1,21 atau DW > 2,79, terjadi autokorelasi.

d. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji linier tidayja suatu data yang
dianalisis yaitu variabel independen terhadap batidependen. Pada penelitian
ini, uji linieritasnya dilakukan dengan uji Laggen Multiplier. Menurut Imam
Ghozali (Leonar Banjarnahor, 2009) uji ini merupakgi alternatif dari Ramsey
test dan dikembangkan oleh Engle tahun 1982. Estidengan uji ini bertujuan
untuk mendapatkan®®itung atau (n x B, yang kemudian dibandingkan dengan
C? tabel. Jika (€hitung < G tabel), maka dapat disimpulkan bahwa persamaan

bersifat linier.
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2. Menentukan persamaan regresi linier sederhana

Persamaan regresi adalah persamaan matematik yangungkinkan
peramalan nilai suatvariabel dependefY) yang dalam hal ini adalah NRNon
Performing Loan)dari nilai variabel independerfX) yang dalam hal ini adalah
kinerja fungsi supervisi kredit. Adapun bentuk pensan regresi linier sederhana

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

[ Y=a+pB X ]
Keterangan :

Y = NPL (Non Performing Loan)

o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X = Kinerja Fungsi Supervisi Kredit

Menurut Riduwan (Dennis, 2009:52) harga a dan latddxetahui dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

e ~N
a_Z}’ZxZ - Xxxxy
- nYx?—(x)?

. y
4 )
8 _nYyxy—Yx)y
~ nYx?—(Tx)?

. y

3. Melakukan pengujian hipotesis (Uji t)
Untuk menguji hipotesis secara parsial, dapgt dengan menggunakan

rumus uji t sebagai berikut:
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Keterangan:
b : koefisien regresi

S : standart error dari variabel independen

Dalam pengujian hipotesis melalui uji t ini, tingk&esalahan yang
digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tinkggaércayaan 95%. Pengujian
t-statistik ini bertujuan untuk menguji signifikanpersamaan regresi yang
diperoleh jika digeneralisasikan pada populasi |tare

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ada&agai berikut:

Ho :p >0, kinerja fungsi supervisi kredit berpengarolipf atau tidak
berpengaruh terhadap tingkaL

Hy :B <0, Kkinerja fungsi supervisi kredit berpengangigatif terhadap
tingkat NPL

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkatumdpniyang didapat
dari hasil regresi dengan t-tabel yang merupakian kritis, dengan syarat-syarat:

a. Jika nilai t-tabel lebih besar dari nilai t-hitungaka hipotesis nol ditolak,
artinya bahwa kinerja fungsi supervisi kredit bexgeruh negatif terhadap
tingkat NPL.

b. Sebaliknya jika nilai t-tabel lebih kecil dan atsama dengan nilai
t-hitung, maka hipotesis nol diterima, artinya bahwinerja fungsi
supervisi kredit berpengaruh positif atau tidak peagaruh terhadap

tingkat NPL.
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Ketentuan:
t tabel > thiung, (Ho ditolak, H; diterima)

ttabel < thitung, (HO diterima, H d|t0|ak)

4. Menghitung Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (@ merupakan cara untuk mengukur ketepatan
suatu garis regresi. Menurut Suharyadi dan Purwdatam bukunya Statistika
untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, menyatakan bahwa

Koefisien determinasi @Rmerupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian
atau ketepatan hubungan antara variabel indepetetegan variabel dependen
dalam suatu persamaan regresi. Dengan kata laiefisiem determinasi
menunjukkan kemampuan variabel X yang merupakanabelr bebas
menerangkan atau menjelaskan variabel Y yang mkanpaariabel tidak
bebas. (Suharyadi dan Purwanto, 2004:514).

Untuk menghitung koefisien determinasi®(Rligunakan rumus sebagai

berikut:

_n@yY+bYYX—(XY)?
. nYyY?— (QY)?2

(Suharyadi dan Purwanto, 2004:515)

RZ

Nilai R*berkisar antara 0 dan 140 R? < 1), dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atngan kata lain model

tersebut dapat dinilai baik.
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b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabeirbebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, ai@ugan kata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



